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Abtract

Epigallocatechin gallate (EGCG) represents one of the tea’s (Camellia sinensis) polyphenol component. The aim of this
study was to investigate the phagocytic activity of the mononuclear cells induced by EGCG. The subjects were 20 male
Wistar rats, which divided into two groups (treatment and control). In the treatment group, 0.1% EGCG was oral
administration for 14 days and the control group used aquabidest. Mononuclear cells were isolated from shedlood of the
rats and tested for phagocytic activity. The result showed that there was significant difference in the index of phagocytosis
between treatment and control group (p<0.05). It can be concluded that the EGCG can increase the phagocytic activity of
mononuclear cells.
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Abstrak

Epigallocatechin gallate (EGCG) merupakan salah satu komponen polifenol dalam ekstrak teh (Camellia sinensis).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas fagositosis sel mononuklear tikus Wistar setelah diinduksi dengan
EGCG Subjek penelitian terdiri atas 20 ekor tikus Wistar jantan dibagi menjadi 2 kelompok (perlakuan dan kontrol),
masing-masing kelompok terdiri atas 10 ekor. Kelompok perlakuan diberi minum EGCG konsentrasi 0,1% dan
kelompok kontrol diberi aquabides selama 14 hari. Sampel berupa sel mononuklear yang diisolasi dari darah tikus
kemudian diuji aktivitas fagositosisnya menggunakan metode uji fagositosis sel mononuklear. Hasil penelitian
menggunakan uji-t menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna indeks fagositosis kelompok perlakuan dibanding
kontrol (p<0,05). Disimpulkan bahwa EGCG konsentrasi dapat meningkatkan aktivitas fagositosis sel mononuklear.

Kata kunci: Epigallocatechin gallate , ekstrak teh, aktivitas fagositosis, sel mononuklear

PENDAHULUAN

Komposisi fraksi daun teh terdiri atas epigal-
locatechin-3-gallate (EGCG) 49%, epicatechin-3-
gallate (ECG) 14%, epigallocatechin (EGC) 11%,
epicatechin (EC) 6%, kafein 0,8%, asam amino (L-
theanine) 0,3%, dan komponen lain (mineral, fla-
vonol, volatile oil dan lain-lain) 16,9%.* Keempat
komponen polifenol atau katekin merupakan anti-
oksidan yang penting. Di antara empat komponen
tersebut EGCG merupakan komponen yang paling

potensial® dan secara kimia memiliki aktivitas bio-
logis yang paling kuat.?

Kandungan polifenol ekstrak teh memiliki efek
bakteriostatik ataupun bakterisid tergantung pada
konsentrasi yang digunakan. Ekstrak teh hijau
mampu membunuh Streptococcus mutans mulai
konsentrasi 2%.* Polifenol teh diketahui juga dapat
menghambat perlekatan Porphyromonas gingiva lis
pada sel epitelium bukal sehingga dapat meng-
terjadinya penyakit periodontal. Pertumbuhan bak-
teri plak dapat dihambat oleh polifenol teh dengan
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konsentrasi sekitar 250-1000 pg per ml® Hasil
penelitian Handajani dkk. menunjukkan bahwa akti-
vitas fagositosis sel makrofag tikus Wistar me-
ningkat setelah diinduksi ekstrak daun teh segar
dengan konsentrasi 2%."

Sel mononuklear yang berperan dalam sistem per-
tahanan tubuh melawan invasi bakteri dengan cara
fagositosis adalah makrofag. Makrofag juga mem-
punyai kemampuan untuk memproduksi sitokin
yang berperan dalam proses fagositosis yaitu IL-13,
IL-6, IL-8 dan TNFo. Sitokin ini diketahui dapat
memediatori makrofag pada inisiasi reaksi infla-
masi. Proses fagositosis diawali adanya bakteri di-
kenali dan diikat oleh reseptor sel fagosit kemudian
ditelan. Selanjutnya reseptor mengirimkan sinyal
untuk mengaktifkan enzim-enzim yang terdapat
pada fagolisosom yang berperan untuk membunuh
bakteri tersebut.®

Fagositosis dapat diinduksi oleh adanya invasi
bakteri pada hospes. Proses fagositosis tersebut di-
tunjukkan adanya ingesti (penelanan) dan peng-
hancuran terhadap mikroorganisme sebagai benda
asing dalam hospes. Sifaf hidrofobik pada permuka-
an benda asing berperan terhadap proses terjadinya
fagositosis, benda asing akan mudah ditelan oleh sel
fagosit apabila lebih hidrofobik dibandingkan sel fa-
gosit. Bakteri non patogen mudah ditelan oleh sel
fagosit karena lebih hidrofobik dibandingkan sel
fagosit, sedangkan bakteri patogen biasanya di-
bungkus kapsul sehingga sulit ditelan oleh sel fa-
gosit.?

Proses fagositosis terdiri atas pengikatan sel target
pada permukaan sel fagosit, penelanan dan stimulasi
a
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Indeks fagositosis (IF) dihitung dengan cara sebagai
berikut :
axb
Indeks Fagositosis (IF) =
c

Keterangan :

a:jumlah bakteri yang difagosit oleh satu sel

mononuklear
b: jumlah sel mononuklear yang memfagositosis
¢: jumlah sel mononuklear dalam sediaan

Hasil penghitungan IF dianalisis dengan uji-t.
Peningkatan (stimulasi) atau penurunan (supresi)
aktivitas fagositosis dapat diketahui dengan
menghitung rata-rata fagositosis dalam persen
sebagai berikut :

IF bahan yang diuji — IF kontrol
IF (kontrol)

PF= x 100 %

HASIL

Hasil isolasi sel mononuklear ditampilkan dalam
Gambar 1. Sel mononuklear terdiri atas makrofag
dan limfosit, sedangkan sel mononuklear yang
mempunyai kemampuan fagositosis adalah makro-
fag (Gambar 1).

Gambar 1. Hasil isolasi sel mononuklear
dari darah tikus Wistar.
Sel mononuklear terdiri atas
makrofag dan limfosit

Gambar 2 menunjukkan aktivitas fagositosis sel
mononuklear terhadap bakteri A.actinomycetemco-
mitans. Kemampuan fagositosis satu sel mono-
nuklear untuk memfagosit bervariasi dari 2 sel
sampai 12 bakteri.

Aktivitas fagositosis setiap sel mononuklear tikus
Wistar setelah pemberian induksi EGCG 0,1%
mengalami perubahan. Hal ini dapat diketahui dari
hasil perhitungan nilai rata-rata Indeks Fagositosis
(IF) yang dapat dilihat pada Tabel 1.
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Gambar 2. Sel mononuklear sedang mem-
fagosit bakteri. Tampak bakteri
A.actinomycetemcomitans (war-
na hitam) berada dalam sel
mononuklear. Kemampuan satu
sel mononuklear memfagosit
bakteri  bervariasi antara 2
sampai dengan 12 bakteri

Tabel 1. Hasil rerata dan standar deviasi indeks fago-
sitosis (IF) sel mononuklear setelah diinduksi
EGCG 0,1% dan aquadest (kontrol)

Kelompok perlakuan Indeks fagositosis
X +SD

EGCG 0,1 % 291 + 051

Kontrol 149 + 043

Normalitas data indeks fagositosis dianalisis
menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah data
kurang dari 50. Hasil perhitungan normalitas data
menunjukkan p > 0,05 atau dapat diartikan distribusi
data normal. Kemaknaan peningkatan aktivitas
fagositosis sel mononuklear setelah induksi EGCG
0,1% dibandingkan dengan kontrol selanjutnya
dianalisis menggunakan uji-t. Induksi EGCG 0,1%
berbeda bermakna (p<0,05) dibanding kontrol. Nilai
Persentase Fagositosis (PF) sel mononuklear adalah
113,36%

PEMBAHASAN

Histopaque digunakan untuk mengisolasi sel
mononuklear dari darah tikus Wistar. Sel mono-
nuklear yang diperoleh terdiri atas makrofag dan
limfosit. Hasil sel mononuklear yang mempunyai
kemampuan fagositosis adalah makrofag. Sistem
fagosit mononuklear merupakan salah satu populasi
sel sistem imun dan terdiri atas sel-sel yang mem-
punyai fungsi utama fagositosis. Fagosit mono-
nuklear dahulu dimasukkan ke dalam sistem retiku-
loendotelial yang meliputi makrofag yang terdapat
di dalam jaringan ikat, mikroglia pada sistem saraf
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pusat, sel endotelial pada sinusoid vaskuler dan sel
retikuler yang terdapat pada organ limfoid. Sifat sel
fagosit mononuklear sangat berbeda dengan sel-sel
retikuloendotelial lainnya sehingga kelompok sel ini
tidak lagi dimasukkan dalam sistem retikuloendo-
telial, dan digolongkan dalam kelompok sistem
fagosit mononuklear yang meliputi sel monoblast,
promonosit dan makrofag.*

Semua sel dalam sistem fagosit mononuklear
berasal dari hemopoetic stem cell di dalam sumsum
tulang, yang setelah mengalami pemasakan dan
aktivasi dapat menjadi berbagai bentuk morfologis.
Makrofag dan prekursornya yaitu monosit, promo-
nosit, dan monoblas terdapat di dalam sumsum
tulang. Monoblas adalah bentuk muda sistem fagosit
mononuklear. Pada stadium monoblas, di dalam sel
masih banyak ditemukan lisozime dan esterase,
meskipun enzim tersebut sangat sedikit jumlahnya.
Semua monoblas mempunyai reseptor untuk 1gG
dan dapat memfagositosis eritrosit yang diopsonisasi
dengan 1gG. Monoblas akan membelah menjadi 2
promonosit, di dalamnya masih terdapat lisozim,
esterase, dan peroksidase. Kebanyakan promonosit
mempunyai reseptor Fc 1gG, reseptor C3b, mem-
fagositosis eritrosit yang
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dungan ekstrak daun teh lebih bermanfaat karena
senyawa-senyawanya tidak dipisahkan dan dapat
saling bekerja sama. Epigallocatechin gallate se-
bagai hasil ekstraksi satu komponen senyawa daun
teh kemungkinan sudah tidak mengandung senyawa
lainnya, sehingga efeknya tidak maksimal. Dapat
disimpulkan bahwa induksi EGCG konsentrasi
0,1% dapat meningkatkan aktivitas fagositosis sel
mononuklear tikus Wistar.
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